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Abstract : This type of research is research and development (R&D). The objectives of this study are 1) to design 

English vocabulary card media to increase interest in learning English at SDI Utaseko. 2) to test the feasibility 

of English vocabulary card media to increase interest in learning English at SDI Utaseko. This study uses the 

ADDIE model with stages of research and development consisting of 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) 

Implementation and 5) Evaluation). The data collection method in this study uses a questionnaire method to assess 

the feasibility of the English vocabulary card media. The data in this study were analyzed using quantitative 

descriptive. Based on the results of the research that has been done, it can be concluded that the English 

vocabulary card media is feasible to be used as the main media in increasing interest in learning English in grade 
IV students of SDI Utaseko. This can be seen based on the results of expert trials, including the following. 1) the 

material expert trial obtained an average value of 78.33% with the category "Feasible", then the media expert 

validation was carried out and a percentage of 94% was obtained, while the results of the product user trial 

obtained a result of 80% or was in the feasible category. Thus it can be concluded that English vocabulary card 

media can be used as the main media on the theme of Things in the Classroom to increase interest in learning 

English in grade IV students of SDI Utaseko. 

Keywords: media, English vocabulary card, interest in learning, English  

Abstrak : Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Tujuan dari penelitian ini adalah 1) 

mendesain media english vocabulary card untuk meningkatkan minat belajar bahasa inggris di SDI Utaseko. 2) 

Menguji kelayakan media english vocabulary card untuk meningkatkan minat belajar bahasa inggris di SDI 

Utaseko. Penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan tahapan penelitian pengembangan yang terdiri dari 
1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation dan 5) Evaluation). Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode angket untuk menilai kelayakan media english vocabulary card. Data dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa media english vocabulary card layak untuk digunakan sebagai media utama dalam 

meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris pada siswa kelas IV SDI Utaseko. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

hasil ujicoba ahli antara lain sebagai berikut. 1) ujicoba ahli materi diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,33% dengan 

kategori “Layak”, kemudian validasi ahli media dilakukan diperoleh persentase sebesar 94%, sedangkan hasil 

ujicoba pengguna produk diperoleh hasil sebesar 80% atau berada pada kategori layak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa media English vocabulary card dapat dijadikan sebagai media utama pada tema Things in the 

Classroom untuk meningkatkan minat belajar Bahasa inggris pada siswa kelas IV SDI Utaseko. 
Kata kunci: Media, English Vocabulary Card, Minat Belajar, Bahasa Inggris 
 

1. PENDAHULUAN  
Manusia mewujudkan hakikatnya sebagai mahkluk sosial melalui komunikasi. Salah satu 

sarana komunikasi tersebut adalah bahasa. Bentuk komunikasi menggunakan bahasa terurai 

dalam dua ciri, yakni bahasa verbal dan non verbal. Meskipun demikian, secara umum peran 

bahasa dalam komunikasi sehari-hari adalah digunakan untuk mengungkapkan pola pikir dan 

mengekspresikan diri. Bahasa juga dapat membantu terciptanya keselarasan perilaku, 

pergaulan, dan adat istiadat di lingkungan sekitar (Supriyani et al., 2019). Salah satu bahasa 

yang digunakan oleh manusia dalam bentuk verbal adalah Bahasa Inggris, yakni bahasa asing 

yang bersifat universal dan mendunia. Keberadaan Bahasa Inggris sebagai sarana komunikasi 

universal menuntut setiap individu dari berbagai rumpun bahasa lain untuk mempelajarinya. 

Tujuannya agar tetap mampu mengikuti perkembangan globalisasi dan mampu bersaing dalam 
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kontestasi pasar dunia. Apalagi komunikasi antar bangsa umumnya dilaksanakan dengan 

menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional. Hal ini mendorong pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris bagi siswa sejak usia sekolah dasar di Indonesia 

(Wijaya, 2015). Karena pemerolehan dan penggunaan bahasa juga tidak dapat terjadi tanpa 

dukungan pendidikan, bahasa dan nilai-nilai pendidikan yang saling terkait erat (Analitis et al., 

2022). 

Bahasa Inggris telah menjadi sebuah kebutuhan untuk menghadapi masa depan tiap 

siswa. Kebutuhan siswa akan pembelajaran Bahasa Inggris dianggap mampu mendukung 

kehidupan sehari hari dalam perkembangan bidang komunikasi dan pendukung pembelajaran 

global (Yunelia, 2019). Selain itu, kebutuhan atas kecakapan Bahasa Inggris saat ini menjadi 

salah satu persyaratan wajib dalam memperoleh pekerjaan (Ratnaningsih, 2019). Dengan 

demikian, perlu adanya pemahaman dan mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

tersebut. Salah satu dasar yang penting untuk atau dikuasai dalam mempelajari Bahasa Inggris 

adalah penguasaan kosakata. Semakin banyak kosakata dalam Bahasa Inggris yang dikuasai, 

maka akan semakin mudah pula dipelajari dan dipahami Bahasa Inggris tersebut. Pada 

umumnya peserta didik yang baru memulai Bahasa Inggris sangat membutuhkan pengetahuan 

mengenai kosakata yang baik dan memadai. Maka peserta didik akan mampu untuk mengerti 

maksud Bahasa Inggris tersebut (Rachmadhan, et al., 2020). Pembelajaran kosakata merupakan 

dasar dari pembelajaran Bahasa Inggris, subjek wajib dalam bahasa yang akan mampu 

membantu siswa dalam penguasaan kata. Semakin banyak penguasaan kosakata akan semakin 

mudah dalam memahami kalimat Bahasa Inggris (Idham, 2014). 

Pembelajaran bahasa Inggris SD/MI terhadap pemahaman kosakata masih sulit, 

dikarenakan guru menyampaikan pembelajaran hanya dengan metode ceramah, dengan 

penggunaan media yang sangat minim. Idealnya, guru harus memiliki keterampilan untuk 

mengembangkan media pembelajaran, namun masih banyak guru yang belum menguasainya. 

Oleh karena itu, masih banyak guru yang menerapkan pembelajaran secara tradisional. Efek 

dari pembelajaran tradisional adalah guru lebih dominan, dan siswa kurang aktif karena lebih 

banyak mendengarkan. Selain itu, pembelajaran yang mereka lakukan kurang menarik karena 

pembelajarannya kurang bervariasi (Setiyaningsih, I., 2024). Salah satu cara agar pembelajaran 

Bahasa Inggris itu efektif yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Media 

pembelajaran sejalan dengan proses belajar mengajar demi terlaksananya tujuan pendidikan 

secara umum dan tujuan pembelajaran, khususnya (Ihsana, 2017:51) Penggunaan media dalam 

proses belajar mengajar sangatlah penting. Apa yang tidak dapat disampaikan oleh pendidik 

dengan kata-kata atau kalimat tertentu dapat disampaikan melalui media. Keberadaan media 

dapat memberikan bentuk konkret pada materi yang abstrak. (Djamarah, 2014) Siswa akan 

lebih bersemangat dalam belajar dan dapat meningkatkan antusiasme mereka dalam belajar 

bahasa Inggris. Guru akan merasa lebih mudah dan lebih efektif dalam menyampaikan materi 

selama proses pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran. 

Pembelajaran Bahasa Inggris yang menarik dan dinilai efektif yaitu dengan 

menggunakan media. Penggunaan media pembelajaran dipandang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran karena tidak hanya guru yang aktif memberikan materi, tetapi siswa juga 

berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga materi pembelajaran lebih dapat diterima 

oleh siswa (Nurrita, 2018). Penyampaian materi dengan media pembelajaran lebih mudah 

diterima siswa dan mampu meningkatkan minat serta motivasi siswa dalam belajar. Minat 

penting bagi setiap peserta didik, karena dapat menopang prestasi dan pencapaian dalam 

pembelajaran, tanpa terkecuali dalam belajar Bahasa Inggris (Apriani, 2021). Minat belajar 

merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan belajar. Minat (Usman, 

2003) merupakan suatu sifat yang melekat pada diri seseorang. Minat memiliki pengaruh 

terhadap gaya belajar seseorang, karena dengan adanya minat yang dimilikinya, seseorang akan 

mampu mengerjakan sesuatu dengan semangat yang tinggi. Minat merupakan rasa ingin tahu 
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dan ketertarikan terhadap pengalaman yang baru dan lebih luas (Silvia, 2006). Minat 

merupakan suatu kemampuan emosional. Menurut Mardapi (2017), terdapat lima kategori 

kemampuan afektif yaitu sikap, minat, konsep diri, nilai, dan karakter. 

Chaulia (2022) menjelaskan Kurikulum Merdeka menjadikan Bahasa Inggris sebagai 

mata pelajaran wajib di sekolah dasar. Tujuannya adalah untuk mengenalkan siswa pada 

Bahasa Inggris sejak usia dini dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global di 

masa depan. Yang paling penting adalah mengenalkan Bahasa Inggris pada siswa sekolah 

dasar, khususnya pembelajaran kosakata. Kosakata adalah kumpulan kata yang digunakan 

dalam suatu bahasa atau daerah. Penguasaan kosakata memudahkan siswa menemukan kata 

yang tepat sesuai konteks dan menulis kalimat Bahasa Inggris yang efektif dan efisien. 

Kosakata Bahasa Inggris erat kaitannya dengan pengembangan keterampilan berbicara, 

mendengarkan, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, siswa harus mempelajari kosakata 

secara teratur dan efektif (Yuliza et al., 2022). 

Media English Vocabulary card merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar. Salah satu jenis kartu cetak yang 

digunakan untuk pembelajaran adalah kartu kosakata. Vocabulary card adalah salah satu alat 

bantu pengajaran yang berupa kartu cetak. Vocabulary card berisi gambar (benda, binatang, 

dll) yang dapat mendidik siswa dan mempermudah dan memperkaya kosakata untuk siswa. 

Kartu-kartu ini merupakan petunjuk bagi siswa untuk memberikan jawaban yang baik 

(Djamarah, 2014). Vocabulary card ini cukup efektif mudah dibuat, tidak memerlukan biaya 

yang besar dan dapat mendorong anak untuk bermain sambil belajar serta menarik minat 

belajar siswa.  

Media kartu bisa membuat anak-anak aktif dan belajar sambil bermain. Alasan utama 

menggunakan media kartu atau English Vocabulary card dalam proses belajar mengajar karena 

media kartu dapat menarik perhatian, merangsang tanggapan siswa, memperjelas konsep 

abstrak menjadi konkret, mengatasi batas ruang, waktu dan tempat, merangsang siswa untuk 

menemukan arti suatu kata dan peristiwa/ kegiatan sehingga tujuan dari proses pengajaran 

dapat tercapai (Saputra, D., et al., 2022). Dengan penggunaan media gambar yang menarik, 

memberi hiburan, humoris, serta alur cerita yang memiliki kemiripan dengan dunia siswa, dan 

pada akhirnya membuat minat baca dan tugas yang diberikan dari guru dapat diselesaikan 

dengan baik (Mirnawati, 2020). Media belajar menjadi alat bantu guru dalam memberikan 

pengetahuan dan memudahkan siswa untuk belajar apa yang mereka pelajari. Adanya media 

pembelajaran sangat membantu siswa dan guru dalam proses belajar mengajar, dengan media 

yang tepat proses belajar mengajar akan lebih efektif dan efisien serta tujuan pembelajaran 

mudah tercapai sesuai yang diinginkan (Sultan & Tirtayasa, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDI Utaseko ditemukan bahwa guru 

menggunakan metode tradisional lebih banyak untuk mengajar siswa. Guru mengajar kosakata 

kepada siswa dengan menulisnya pada papan tulis, kemudian siswa mencatat pada buku 

catatan. Kegiatan seperti itu membuat siswa kurang tertarik untuk belajar. Diantaranya siswa 

lebih memilih bermain bersama teman dibandingkan mencatat materi di papan tulis. Kondisi 

ini menciptakan suasana kelas tidak kondusif, bahkan mereka berisik dengan urusan mereka 

sendiri tetapi kurang aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara bahwa 

guru jarang menggunakan media pengajaran dalam proses pembelajaran, siswa merasa 

kesulitan dalam menguasai Bahasa Inggris kosakata karena Bahasa Inggris itu sulit dalam 

proses belajarnya membosankan dan tidak menarik, sehingga membuat mereka tidak tertarik 

belajar Bahasa Inggris. Pembelajaran Bahasa Inggris di SDI/MI dalam memahami kosakata 

masih sangat kurang, karena guru hanya mengajar melalui metode ceramah, apalagi media 

yang digunakan sangat minim (Rizkia, O, F., et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Neaty, 2011) dengan judul Improving 

student's Vocabulary Through Vocabulary Card di MTs Nurul Falah Pondok Ranji Ciputat 
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Tangerang, hasil penelitian menunjukkan bahwa media Vocabulary Card untuk pembelajaran 

bahasa Inggris sangat valid berdasarkan validator. Selain itu, peneliti juga mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Peneliti juga merujuk pada penelitian yang ditulis oleh Sinta 

Kusuma (2018) dengan judul Pengembangan Media Kartu Kosakata Bahasa Inggris Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Untuk Siswa Kelas V SD Negeri 1 Harapan Jaya Bandar Lampung 

yang menghasilkan kualitas media yang sangat layak untuk digunakan. Hal yang membedakan 

kedua penelitian di atas adalah yang pertama penulis meneliti untuk meningkatkan kosakata 

siswa melalui kartu kosakata, sedangkan penelitian selanjutnya adalah meneliti pengembangan 

Media kartu kosakata untuk mempelajari kosakata pada pelajaran bahasa Inggris. Dukungan 

guru, lingkungan belajar yang kondusif, dan fokus untuk menciptakan suasana yang positif dan 

menggembirakan dapat membantu mengatasi tantangan-tantangan ini dan memfasilitasi 

pemerolehan bahasa Inggris yang efektif (Humairah Et al., 2023; Zhang Et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian pengembangan media 

English vocabulary card. Adanya media pembelajaran dengan menggunakan media kartu 

bergambar ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris, selain itu, dapat 

membantu guru dalam memberikan materi agar siswa mencapai nilai yang lebih baik. Selain 

itu, peneliti berharap dengan adanya media English vocabulary card ini dapat memudahkan 

guru dalam pembelajaran kosakata Bahasa inggris dan dapat memudahkan guru dalam 

mengajar dengan cara yang menarik. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Media English Vocabulary Card untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Bahasa Inggris Pada Siswa Kelas IV di SDI Utaseko”. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Model pengembangan Model penelitian ini pengembangan atau Research and 

development (R&D). Penelitian pengembangan ialah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan untuk menguji keefektifan produk tersebut (Sugiono, 

2015:407). Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Model ADDIE terdiri 

dari lima tahap diantaranya adalah Analisis (Analyze), Desain (Desain), Pengembangan 

(Development), Pelaksanaan (Implementation) dan evaluasi (Evaluation).  

Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE 

untuk menghasilkan media pembelajaran English vocabulary card yang dirancang tahap 

pertahap. Langkah dalam model pengembangan ADDIE didesain oleh peneliti merupakan 

materi unit 4 kelas IV di sekolah dasar.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model ADDIE adalah 

rangkaian sederhana untuk merancang pembelajaran dimana prosesnya dapat diterapkan dalam 

berbagai pengaturan karena strukturnya yang umum. Langkah-langkah yang akan dilalui selalu 

melalui proses revisi demi mencapai produk media pembelajaran yang menarik untuk 

pembelajaran yang efektif. Berikut gambar media dengan menggunakan model ADDIE:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugihartini & Yudiana, 2018 
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Dalam menyusun rancangan pembelajaran, baik menyangkut materi (content), pedagogik, 

tampilan dan aspek bahasa serta tujuan ingin dicapai dengan media pembelajaran tersebut perlu 

rancangan pembelajaran yang baik. Media pembelajaran berupa English vocabulary card yang 

akan dikembangkan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu: 

1. Analisis (Analyze) Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis materi, analisis 

kebutuhan peserta didik dan analisis karakteristik peserta didik dengan melakukan 

wawancara bersama guru Bahasa Inggris, dengan tujuan untuk melihat seberapa 

dibutuhkan media pembelajaran English Vocabulary Card dalam proses pembelajaran 

Bahasa Inggris dengan adanya media pembelajaran dapat memudahkan guru dan siswa 

dalam menyampaikan dan memahami materi pembelajaran agar siswa tidak mengalami 

kejenuhan dan bosan dalam mengikuti pembelajaran.  

2. Desain (Design) Setelah tahap analisis dilakukan, langkah selanjutnya peneliti 

melakukan tahap perencanaan (design) mengenai media pembelajaran yang akan 

dibuat. Menyusun bahan-bahan dan membuat acuan bagian media pembelajaran yang 

akan dibuat. Tahap ini berupa kerangka, yaitu storyboard.  

3. Development (Pengembangan) Pada tahap ini peneliti melakukan pembuatan produk 

berupa media pembelajaran English vocabulary card dari materi unit 4 bahasa inggris 

kelas 4 sekolah dasar, dengan berbagai tahapan yang dilalui dimulai dari analisis, desain 

dan sampai pada pengembangan produk berupa media English vocabulary card. Dalam 

tahap pengembangan peneliti mengumpulkan bahan-bahan yang dapat mendukung 

dalam mengembangkan media pembelajaran. Setelah produk dirancang, selanjutnya 

produk divalidasi kepada para ahli yaitu ahli materi, ahli media dan uji coba produk. 

4. Implementation (Penerapan) Pada tahapan ini setelah produk divalidasi para ahli 

validasi dilaksanakan pengimplementasian produk pada kelompok kecil.  

5.  Evaluation (Evaluasi) Tahap evaluasi pada penelitian ini adalah untuk mengukur 

terkait media English Vocabulary Card yang sudah dikembangkan, untuk mengukur 

ketercapaian tujuan dari media. Tahap evaluasi dilakukan diakhir pembelajaran. 

 Teknik pengumpulan data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi metode observasi, wawancara, 

dokumentasi dan angket. 

1) Metode observasi  

Observasi merupakan salah satu metode pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

hal hal yang diteliti. Yang menjadi pengamat dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri. Dalam observasi ini peneliti mempelajari tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut dengan subjek yang diamati peneliti adalah siswa kelas 4 SDI 

Utaseko. 

2) Metode wawancara  

Wawancara merupakan proses tanya jawab untuk mencapai tujuan tertentu. Setelah 

melakukan observasi kepada siswa peneliti melanjutkan pengumpulan data dengan 

melakukan wawancara guna mendapatkan hasil yang lebih spesifik kepada guru mata 

pelajaran tentang minat belajar siswa.  

3) Metode dokumentasi  

Dokumentasi digunakan peneliti untuk menganalisis aktivitas berdasarkan foto-foto 

biasanya lebih akurat dan menarik dan dapat menyimpulkan semua kegiatan yang sudah 

dilaksanakan.  

4) Metode angket/kuesioner Angket memuat pertanyaan tertulis untuk memperoleh 

informasi dari responden berkaitan dengan hal-hal yang peneliti perlukan untuk 

diketahui. 
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 Instrumen Penelitian  

Instrumen ini berupa lembar validasi dari ahli materi dan ahli media. Lembar validasi 

ahli materi adalah sarana untuk mengetahui kedalaman materi dan relevansinya terhadap 

kompetensi yang diharapkan dalam penyampaiannya. Lembar validasi ahli media adalah 

sarana mendalami kelayakan suatu media dalam pembelajaran. Setelah validasi, instrumen 

akan siap digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

Teknik analisis data 

Data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. 1) Teknik Analisis 

Deskriptif Kualitatif. Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan proses pengembangan. 

Dasar revisi ini adalah dari masukan beberapa ahli isi dan ahli media. 2) Teknik Analisis 

Deskriptif Kuantitatif. Teknik untuk mengolah data-data angket dalam bentuk deskriptif 

persentase. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini adalah Penelitian pengembangan Research and Development (R & D), yaitu 

rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan. 

1. Tahap Analisis (Analysis)  

Tahap pertama dari model ADDIE adalah analisis, yang mencakup analisis materi, analisis 

kebutuhan peserta didik, dan analisis karakteristik peserta didik. 

Analisis Materi  

Materi yang digunakan dalam pengembangan English Vocabulary Card diambil dari 

unit 4 Bahasa Inggris kelas 4 SDI Utaseko. Materi ini berfokus pada kosakata yang terkait 

dengan kehidupan sehari-hari, seperti benda-benda disekitar rumah, sekolah dan aktivitas 

sehari-hari. Kosakata ini dipilih karena relevansinya dengan pengalaman langsung siswa yang 

diharapkan memudahkan siswa untuk mengingat dan menggunakannya dalam konteks kalimat.  

Analisis Kebutuhan peserta didik  

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengadakan wawancara bersama guru Bahasa 

Inggris di SDI Utaseko untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru Bahasa Inggris di SDI Utaseko, menunjukkan 

bahwa media pembelajaran yang digunakan sebelumnya cenderung monoton yaitu penggunaan 

buku teks dan menggunakan metode ceramah, sehingga menyebabkan siswa merasa bosan dan 

kehilangan minat dalam belajar. dilihat dari hasil angket sebelum penggunaan media English 

Vocabulary Card bahwa kurangnya minat belajar bahasa Inggris pada siswa. Oleh karena itu, 

dibutuhkan media yang lebih inovatif dan menarik, seperti English Vocabulary Card, yang 

dapat membantu siswa memahami dan mengingat kosakata dengan cara yang lebih interaktif 

dan menyenangkan. Media ini diharapkan dapat mengatasi kejenuhan siswa dalam belajar dan 

meningkatkan minat siswa terhadap Bahasa Inggris.  

Analisis karakteristik peserta didik  

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Siswa kelas IV SDI Utaseko, bahwa terdiri 

dari 24 siswa dan terdapat 12 siswa yang memiliki kemampuan belajar yang terbatas pada 

tingkat dasar, dilihat dari angket yang diberikan peneliti sebelum penggunaan media English 

Vocabulary Card. Siswa kelas IV di SDI Utaseko umumnya berusia antara 9 hingga 10 tahun, 

berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget yaitu berada pada tahap operasional konkret. 

Pada tahap ini, anak-anak mulai mampu berpikir logis dan rasional, namun masih terbatas pada 

objek-objek yang bersifat konkret dan nyata. Hal ini mengindikasi bahwa mereka lebih mudah 

memahami informasi yang disajikan secara visual dan konkret. Pengunaan media pembelajaran 

seperti kartu kosakata bergambar (English Vocabulary Card) dapat menjadi solusi efektif. 

Media ini tidak hanya menyajikan informasi secara visual, tetapi juga dapat meningkatkan 



 
Pengembangan Media English Vocabulary Card Untuk Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Inggris Di SDI 

Utaseko 

319        INOVASI – Volume. 4 Nomor. 2 Mei 2025 
 
 
 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan ini 

sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa kelas IV di SDI Utaseko, sehingga 

dapat menarik perhatian siswa dan membuat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan (Design)  

Setelah tahap analisis, Langkah selanjutnya adalah perencanaan atau desain media 

pembelajaran. Dalam proses perancangan, peneliti memilih menggunakan aplikasi Canva, 

karena aplikasi ini menyediakan berbagai template visual yang menarik dan mudah 

disesuaikan, serta mendukung elemen-elemen desain grafis yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan media pembelajaran yang interaktif dan menarik bagi siswa sekolah dasar. 

Kemudahan dalam penggunaan dan kelengkapan fitur yang dimiliki Canva menjadikannya 

sebagai pilihan yang tepat untuk menghasilkan media yang tidak hanya fungsional tetapi juga 

estetis dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Canva merupakan alat bantu desain 

dan publikasi online yang banyak menyediakan template gratis mulai membuat logo, desain 

media sosial, kartu nama dan lain sebagainya. Dengan aplikasi canva ini, peneliti 

membutuhkannya dalam mendesain bentuk media English Vocabulary Card. Ada beberapa 

tahap yang dilakukan dalam merancang media. Pertama, peneliti menyediakan gambar-gambar 

kontekstual yang berkaitan dengan tema materi yaitu things in the classroom, peneliti 

memanfaatkan template yang terdapat dalam canva dengan mendesain ukuran kartu panjang 

10,5 cm dan lebar 8,5 cm. Kartu- kartu yang dibuat terdiri dari 50 kartu. 

Gambar 1. Cover Media English Vocabulary Card 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kartu sebelum dan sesudah revisi 

Sebelum Revisi Sesudah direvisi 

  

 

 



 
 
 

 e-ISSN : 2809-0268; p-ISSN : 2809-0403, Hal. 313-327 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kartu setelah dicetak 

 
4. Tahap Pengembangan (Development)  

Pada tahap ketiga tahap Develop (pengembangan). Pada tahap ini pengembangan media ini 

dilakukan beberapa validasi yaitu validasi ahli materi, validasi ahli media dan uji coba 

perorangan untuk memastikan bahwa media ini efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

a. Uji Kelayakan/ Validasi Ahli Media 

 Media yang sudah dibuat harus melalui tahapan uji validasi agar media tersebut layak 

untuk digunakan. Peneliti melakukan validasi desain pada media English Vocabulary Card 

untuk meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris. Untuk itu harus dilakukan validasi oleh ahli 

materi, ahli media.  

Hasil Validasi Instrumen Ahli Materi  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini khususnya instrumen ahli materi 

pembelajaran. Uji coba media pembelajaran ini yang dilakukan oleh dosen STKIP Citra Bakti 

atas nama Efrida Ita, S.S. M.Pd. Beliau dengan kualifikasi Pendidikan Strata 1 pada jurusan 

sastra Inggris dan sudah 11 tahun berkarya sebagai dosen STKIP Citra Bakti Ngada, dan 

ditempatkan di prodi PGSD dan PG PAUD. Produk pengembangan yang diserahkan ke ahli 
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materi pembelajaran adalah instrumen uji ahli materi pembelajaran media English Vocabulary 

Card. Berdasarkan hasil validasi ahli materi yang sudah diberikan kepada ahli materi 

menunjukkan bahwa media yang ditampilkan efektif dengan persentase nilai 78,33% termasuk 

dalam kriteria layak. Dengan demikian pengembangan media berhasil mencapai tujuannya 

melihat respon ahli materi untuk diterapkan dan efektif digunakan sebagai media dalam proses 

belajar mengajar pada tema materi things in the classroom.  

Hasil Validasi Instrumen Ahli Media  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini khususnya instrumen ahli media 

pembelajaran. Uji coba media pembelajaran ini yang dilakukan oleh dosen STKIP Citra Bakti 

atas nama Dr. Yohanes V. Sayangan, M.Si. Beliau merupakan dosen yang ahli dalam bidang 

keilmuan dan teknologi yang dipercayakan oleh saya sendiri dalam memilih beliau sebagai ahli 

dalam menilai hasil media melalui instrumen yang diberikan oleh saya sendiri sebagai 

peneliti.Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi atas apakah media ini layak 

digunakan atau belum layak digunakan belum layak digunakan.  

Berdasarkan hasil validasi ahli media di atas sudah diberikan kepada ahli media bahwa 

media yang ditampilkan efektif dengan persentase nilai 94% termasuk kriteria sangat layak. 

Dengan demikian pengembangan media English Vocabulary Card berhasil mencapai 

tujuannya melihat respon ahli media untuk diterapkan dan efektif digunakan sebagai media 

dalam proses belajar mengajar. 

5. Tahap Implementasi 

 Implementasi media merupakan kegiatan yang dilakukan pada tahap ini. Dalam hal ini, 

implementasi media bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan dan validitas produk yang 

dikembangkan. Berikut ini adalah beberapa tahapan implementasi produk. Validasi produk 

oleh para ahli, termasuk ahli media pembelajaran dan materi pembelajaran. Uji coba kelompok 

kecil yang melibatkan lima siswa merupakan salah satu jenis uji coba produk. Tujuan dari 

kajian produk ini adalah untuk menentukan validitas media pembelajaran yang dikembangkan. 

a. Hasil uji coba kelompok kecil 
 Produk yang telah melewati tahapan validasi dan telah selesai selanjutnya diujicobakan di 

kelas 4 SDI Utaseko. Tujuan uji kelompok kecil yaitu untuk mengetahui respon ketertarikan 

dan keefektifan siswa terhadap media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar Bahasa 

Inggris. Implementasi media dilakukan pada kelompok kecil yaitu melibatkan 5 siswa yang 

dipilih secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik siswa di kelas. Pemilihan secara 

heterogen ini mencakup siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah, yang ditentukan 

berdasarkan hasil evaluasi akademik sebelumnya dan observasi guru. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menguji efektivitas media pembelajaran pada tingkat kemampuan siswa, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang daya tarik dan kebermanfaatan media 

tersebut. Peneliti menggunakan angket skala likert dan diberikan kepada 5 siswa tersebut 

dengan mengisi sesuai dengan pemahaman siswa. Masing-masing skor mempunyai nilai: SB 

(Sangat Baik) skor 5, B (Baik) skor 4, C (Cukup) skor 3, K (Kurang) skor 2, SK (Sangat 

Kurang) skor 1.  

Berdasarkan angket hasil uji coba media english vocabulary card bahwa rata-rata siswa 

menjawab “Baik” terhadap penggunaan English Vocabulary Card dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris. Skor rata-rata siswa berada pada kisaran 4,0 yang menunjukkan “Baik”. Sebagian 

besar siswa merasa bahwa English vocabulary card membuat pembelajaran Bahasa inggris 

lebih menyenangkan, membantu mengingat kosakata, dan meningkatkan semangat belajar 

siswa. 

Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba terhadap produk media english vocabulary card 

yang telah dikembangkan dan divalidasi oleh para ahli kepada pengguna produk yaitu siswa 

kelas IV SDI Utaseko. Uji coba ini dilakukan oleh peneliti dan guru Bahasa Inggris yang 

menjalankan proses pembelajaran. Penggunaan media english vocabulary card dapat menarik 
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perhatian anak untuk belajar dan membuat suasana yang menyenangkan. Uji coba dilakukan 

untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan untuk merevisi kelayakan penggunaan 

media english vocabulary card yang dikembangkan dan untuk meningkatkan kualitas media 

english vocabulary card. Secara keseluruhan hasil uji kelompok kecil mendapatkan rata-rata 

skor 80% berdasarkan kriteria kelayakan produk, skor tersebut termasuk ke dalam kategori 

layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media english vocabulary card yang dikembangkan 

layak untuk dijadikan sebagai media utama dalam meningkatkan minat belajar Bahasa inggris 

pada siswa kelas IV di SDI Utaseko. 

6. Tahap Evaluasi 

 Pada tahap evaluasi, tujuan utamanya adalah untuk menilai sejauh mana media English 

Vocabulary Card berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, yaitu meningkatkan 

minat dan pemahaman kosakata Bahasa inggris siswa. Evaluasi dilakukan dengan memberikan 

tes kosakata dan mengamati partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan dalam pemahaman kosakata Bahasa Inggris siswa. Umpan 

balik dari siswa juga positif, dimana siswa merasa lebih tertarik dan senang belajar Bahasa 

Inggris dengan menggunakan media ini. Selain itu, guru juga memberikan penilaian positif 

terhadap media ini, menyatakan bahwa English Vocabulary Card efektif dalam meningkatkan 

partisipasi siswa dan mempermudah pengajaran kosakata.  

Tahap ini evaluasi dilakukan juga berdasarkan data berupa saran dan komentar yang 

diperoleh dari ahli serta uji coba pengguna produk pada tahap implementasi yang digunakan 

untuk dapat mengetahui kelayakan media english vocabulary card. Hasil pengembangan ini 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan layak digunakan dan dapat dijadikan sebagai 

media utama dalam meningkatkan minat belajar Bahasa inggris pada siswa kelas IV di SDI 

Utaseko.  

Adapun pengembangan media english vocabulary card di kelas IV SDI Utaseko dari hasil 

validasi media dan materi dan hasil angket uji coba media English vocabulary card ada 

kelompok kecil dapat dilihat dari tabel berikut. 

Hasil Validasi Total 

Skor 

Presentase Kriteria 

Validasi ahli media 47 94% Sangat layak 

Validasi ahli materi 47 78,33% Layak  

Hasil uji coba media English 

Vocabulary Card  pada kelompok 

kecil  

211 80% Layak  

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa media English Vocabulary Card dapat meningkatkan 

minat belajar Bahasa Inggris dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil persentase 

memperoleh skor dengan kriteria layak digunakan. 

Pembahasan 

Dalam upaya meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar, 

pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa menjadi hal yang 

krusial. Media English Vocabulary Card dikembangkan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan peserta didik, dan untuk memastikan kelayakannya, dilakukan proses validasi oleh 

para ahli. Hasil validasi oleh ahli media menunjukkan skor sebesar 94%, yang termasuk dalam 

kategori "sangat layak", sementara validasi oleh ahli materi memperoleh skor 78,33%, yang 

dikategorikan sebagai "layak". Selanjutnya, uji coba kelompok kecil dilakukan dengan 

melibatkan lima siswa kelas IV SDI Utaseko yang dipilih secara heterogen berdasarkan 

kemampuan akademik mereka. Hasil dari uji coba ini menunjukkan bahwa media English 

Vocabulary Card efektif dalam meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris, dengan respon 

positif dari siswa yang ditunjukkan melalui angket dengan skor rata-rata sebesar 80%. 

Penggunaan media pembelajaran yang sederhana dan visual, seperti English Vocabulary Card, 
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sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga mampu menarik perhatian dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa media English Vocabulary Card dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar, serta dapat 

diadaptasi untuk digunakan dalam konteks pembelajaran lainnya yang membutuhkan 

pendekatan visual dan interaktif. Pengembangan media pembelajaran yang efektif merupakan 

faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam mengatasi tantangan 

yang dihadapi siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Salah satu pendekatan yang 

terbukti efektif dalam mengembangkan media pembelajaran adalah model ADDIE, yang terdiri 

dari lima tahap: Analyze (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 

Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Dalam penelitian ini, model ADDIE 

digunakan untuk mengembangkan English Vocabulary Card, sebuah media pembelajaran yang 

dirancang untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa kelas IV SDI Utaseko dalam 

belajar kosakata Bahasa Inggris. 

Pada tahap pertama yaitu analisis dilakukan untuk memahami kebutuhan materi yang 

relevan dan karakteristik peserta didik. Dalam hal ini, penelitian mengidentifikasi pentingnya 

pengenalan kosakata dasar bahasa Inggris untuk siswa sekolah dasar. English Vocabulary Card 

dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik psikologis dan kognitif siswa yang 

berada pada usia 9–10 tahun. Penelitian oleh Amini (2016) menunjukkan bahwa pada usia ini, 

siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan secara visual dan interaktif, seperti 

yang dihadirkan dalam media kartu bergambar. Selain itu, analisis kebutuhan menunjukkan 

bahwa media pembelajaran yang digunakan di SDI Utaseko cenderung monoton, yang 

menyebabkan siswa merasa bosan. Oleh karena itu, dibutuhkan media yang lebih menarik dan 

inovatif untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Alat bantu visual, seperti kartu flash berwarna-warni dan buku cerita, dapat membantu 

anak-anak mengasosiasikan kata-kata dengan gambar, sementara lagu dan sajak membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan berkesan (Kurniawan, M, dkk., 2024). Oleh karena 

itu, media pembelajaran harus menarik dan multisensori untuk mempertahankan minat siswa 

(Makhambetova, 2023). 

Pada tahap desain, media pembelajaran English Vocabulary Card dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan yang telah dianalisis sebelumnya. Media ini dirancang dengan 

menggunakan gambar dan kata-kata yang sesuai dengan materi bahasa Inggris kelas IV, 

sehingga memudahkan siswa dalam mengaitkan kosakata dengan objek yang mereka kenal 

dalam kehidupan sehari-hari. Kartu ini juga dirancang agar dapat digunakan dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran yang menyenangkan, seperti permainan kelompok, sehingga siswa 

dapat berinteraksi dengan lebih aktif. Desain media ini mengacu pada teori pembelajaran 

konstruktivisme yang menyarankan agar pembelajaran dilakukan dengan cara yang aktif dan 

melibatkan siswa dalam proses penemuan sendiri (Piaget, 1970). Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Hanafi (2017) yang menekankan bahwa media yang menggabungkan unsur 

permainan dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, 

penelitian oleh Fattah (2019) menyatakan bahwa penggunaan gambar dalam media 

pembelajaran dapat mempercepat proses pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Pada tahap pengembangan, produk English Vocabulary Card dibuat dan kemudian 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk memastikan bahwa media yang dikembangkan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media ini mencakup berbagai kata kosakata yang relevan 

dengan tema yang thing in the classroom. Validasi yang dilakukan oleh ahli materi 

menunjukkan bahwa media ini sesuai dengan standar kurikulum yang berlaku, sementara ahli 

media menilai desain visual kartu cukup menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan usia 

siswa.Tahap ini juga sejalan dengan temuan yang dijelaskan oleh Supriyadi (2020), yang 

menunjukkan bahwa validasi oleh ahli materi dan media sangat penting untuk memastikan 
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bahwa produk pembelajaran yang dikembangkan memiliki kualitas yang tinggi dan dapat 

diterima oleh guru dan siswa. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan aktif dalam menggunakan 

English Vocabulary Card untuk belajar kosakata bahasa Inggris. Dalam kegiatan pembelajaran, 

siswa bekerja dalam kelompok untuk mempraktikkan kosakata yang mereka pelajari, dan 

terlihat lebih bersemangat dalam mengikuti aktivitas. Penelitian oleh Suryani (2018) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan interaksi antara 

siswa dan guru, serta antara sesama siswa, yang pada akhirnya mempercepat pemahaman 

mereka terhadap materi yang diajarkan. Hal ini terbukti dalam implementasi English 

Vocabulary Card, di mana siswa tidak hanya belajar kosakata tetapi juga membangun 

keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai 

efektivitas English Vocabulary Card dalam mencapai tujuan pembelajaran, yaitu meningkatkan 

minat belajar dan pemahaman siswa terhadap kosakata bahasa Inggris. Evaluasi dilakukan 

dengan menggunakan tes kosakata dan observasi terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan kosakata bahasa 

Inggris siswa setelah menggunakan media ini. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan 

minat belajar bahasa Inggris, sebagaimana terlihat dari hasil angket minat belajar Bahasa 

inggris dengan menggunakan media English Vocabulary Card rata-rata siswa tertarik dengan 

media tersebut. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2020) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat 

meningkatkan motivasi siswa. Selain itu, evaluasi dari guru dan siswa juga memberikan umpan 

balik positif mengenai media ini, meskipun ada beberapa saran untuk pengembangan lebih 

lanjut, seperti penambahan variasi permainan untuk mencegah kebosanan siswa (Muliadi,  

2018). 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk pengembangan berupa media English 

Vocabulary Card untuk meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris. Media English 

Vocabulary Card yang dikembangkan pada penelitian ini dirancang semenarik mungkin 

dengan memilih bahan-bahan pendukung yang awet dan tidak mudah rusak. Melalui media ini, 

secara langsung anak diajarkan untuk meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris. Adapun 

langkah awal yang dilakukan dalam media English Vocabulary Card ini yaitu mengumpulkan 

materi. Setelah itu baru membuat desain dengan menggunakan Canva. Sesuai dengan gambar, 

materi dan warna yang disesuaikan dengan kata kerja dan kata benda. Produk yang telah 

dikembangkan kemudian divalidasi oleh beberapa ahli sebelum di uji cobakan, validasi 

dilakukan oleh 2 ahli yaitu ahli materi, dan ahli media. 

Materi yang tidak dapat diungkapkan oleh guru melalui kata-kata atau kalimat tertentu 

dapat disimbolkan melalui media. Dengan demikian, siswa lebih mudah menyerap materi tanpa 

bantuan media (Muhammad, 2020). Adanya media pembelajaran khususnya untuk pelajaran 

bahasa Inggris memudahkan guru dalam penyampaian materi, pembelajaran menjadi semakin 

mudah dan efektif, dan siswa akan bersemangat dalam belajar Bahasa Inggris. Salah satu alat 

pembelajaran adalah media kartu. Dengan penggunaan media kartu dapat membuat siswa aktif 

dan belajar sambil bermain (Yusnarti & Suryaningsih, 2021). Adanya media memudahkan guru 

dalam memberikan materi dan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

Penyampaian materi pelajaran dan pesan dalam kegiatan pembelajaran akan mudah dan efektif, 

sehingga akan meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar (Pollard-Durodola 

et al., 2018).  

Vocabulary Card berisi gambar (benda, yang berada di dalam kelas) dapat mendidik siswa 

dan memperkaya kosa kata. Kartu-kartu ini merupakan petunjuk atau petunjuk bagi siswa 

untuk memberikan jawaban yang baik (Yosoa, 2016). Tempat kartu bahan bekas sangat mudah 

didapat dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Kholidah, 2023). Kartu kosakata 
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Bahasa Inggris merupakan media yang efektif untuk mengajar kosakata Bahasa inggris untuk 

pembelajar muda. Hal ini sejalan dengan teori yang diberikan oleh teori Andrew Wright (2004) 

yang menyatakan bahwa fungsi flashcards dan gambar untuk mencerahkan kelas, untuk 

menjaga perhatian siswa, membuat subjek lebih jelas dan mudah dan memberi semangat 

partisipasi belajar siswa. 

Media English vocabulary card ini juga memiliki kelebihan yaitu; materi yang ada dalam 

pelajaran akan semakin mudah dirancang sehingga siswa lebih cepat memahami dan 

menangkap materi pelajaran, media media English vocabulary card dapat dilakukan dengan 

belajar sambil bermain ini menjadikan media dapat menambah daya tarik dan menyenangkan 

bagi siswa. Dengan pemanfaatan media pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan 

minat belajar siswa sekolah dasar (Fitriyani, E., & Nulanda, P. Z., 2017). Dengan adanya media 

pembelajaran diharapkan tujuan pembelajaran akan tersampaikan sesuai dengan kebutuhan. 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa media 

English Vocabulary Card layak untuk digunakan sebagai media utama dalam meningkatkan 

minat belajar bahasa inggris pada siswa kelas IV SDI Utaseko. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

hasil ujicoba ahli antara lain sebagai berikut. 1) ujicoba ahli materi diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 78,33% dengan kategori “Layak”, kemudian validasi ahli media dilakukan diperoleh 

persentase sebesar 94%, sedangkan hasil ujicoba pengguna produk diperoleh hasil sebesar 80% 

atau berada pada kategori layak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media English 

Vocabulary Card dapat dijadikan sebagai media utama untuk meningkatkan minat belajar 

Bahasa inggris pada siswa kelas IV SDI Utaseko. 
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